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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aktivitas proses produksi
pada PT Muara Kelingi II sudah efisien atau belum melalui perhitungan
Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2006, proses produksi
pada PT. Muara Kelingi II sudah cukup efisien, yaitu dengan mencapai tingkat
MCE sebesar 81%. Namun hasil tersebut masih dapat ditingkatkan lagi melalui
alternatif manajemen aktivitas yang dapat dilakukan, sehingga diperkirakan biaya
pengolahan akan dapat berkurang sebesar Rp. 11.736.537,-, maka biaya produksi
akan lebih cost effective. Maka secara keseluruhan, perusahaan akan dapat

menekan harga jual produknya dan akan lebih menarik minat konsumen.

Kata Kunci: Manufacturing Cycle Effectiveness dan cost effective.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan di dalam pasar pada saat ini semakin ketat. Diantaranya adalah
persaingan antar perusahaan yang menghasilkan barang atau perusahaan
manufaktur. Apalagi dengan adanya globalisasi yang menghilangkan batas antar
negara. Dimana barang-barang hasil produksi dari suatu negara dapat dengan
mudahnya masuk ke negara lain. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan harus
dapat menghasilkan barang yang sesuai dengan keinginan konsumen. Jika hasil
produksi sebuah perusahaan semakin sesuai dengan yang diinginkan oleh
perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan itu akan dapat
memenangi persaingan di pasar.

Untuk dapat memenuhi keinginan dari konsumen tersebut, maka
perusahaan harus dapat meningkatkan kualitas produksinya sehingga dapat
memiliki keunggulan tersendiri jika dibandingkan dengan perusahaan lain.
Keunggulan itu dapat dimiliki dengan beberapa cara, diantaranya adalah déngan
menciptakan proses produksi yang cost effective.

Walau proses produksinya dapat dilakukan dengan secara cost effective,
diharapkan hal tersebut tidak mengurangi kualitas dari hasil produksi tersebut.
Bahkan jika memungkinkan, dapat meningkatkan kualitas dari hasil produksi.
Agar dapat menghasilkan hasil produksi yang bermutu tinggi dengan biaya

produksi yang cost effective, maka perlu diketahui informasi biaya proses



produksi dengan akurat untuk dapat memiliki gambaran mengenai konsumsi
sumber daya yang digunakan dalam proses produksi secara pasti.

Proses produksi dapat dikatakan cost effective jika dalam prosesnya,
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dikonsumsi hanya untuk melakukan
aktivitas yang memiliki nilai tambah (value added activities). Untuk mengurangi
biaya produksi, manajemen harus mengelola aktivitas yang merupakan faktor
penyebab timbulnya biaya. Manajemen harus dapat menilai seberapa besar cost
effective yang digunakan oleh perusahaan dalam berbagai aktivitas produksi untuk
menghasilkan value bagi konsumen.

Menurut Mulyadi (2003), di dalam bukunya yang berjudul Activity Based
Cost System, pengertian dari Cost Effectiveness adalah ukuran seberapa efektif
sumber daya organisasi dimanfaatkan untuk melaksanakan value added activities
dalam menghasilkan keluaran yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
customer. Proses produksi memiliki dua jenis aktivitas yang terjadi didalamnya,
yaitu value added activities dan non value added activities. Value added activities
adalah aktivitas yang ditinjau dari sudut pandang customer menambah nilai dalam
proses pengolahan masukan menjadi keluaran. Sedangkan non value added
activities adalah aktivitas yang ditinjau dari sudut pandang customer tidak
menambah nilai dalam proses pengolahan masukan menjadi keluaran. Agar dapat
tercipta biaya produksi yang cost effective, manajemen harus mengidentifikasi
value added activities dan non value added activities, sehingga dapat
memudahkan manajemen dalam mengelola aktivitas.

Cost effectiveness dihitung dengan membandingkan processing time

dengan cycle time yang lebih dikenal dengan istilah Manufacturing Cycle



Effectiveness(MCE). Ukuran yang ditunjukkan oleh Manufacturing Cycle
Effectiveness (MCE) merupakan persentase value added activities yang terdapat di
dalam suatu aktivitas produksi yang digunakan oleh perusahaan untuk
menghasilkan value bagi konsumen. Cycle time adalah jumlah waktu yang
diperlukan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Cycle time terdiri
atas value added activities yaitu processing time dan beberapa non value added
activities diantaranya inspection time, moving time dan waiting/storage time.

Dengan Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE), akan dapat diukur
seberapa besar non value added activities dikurangi atau kalau bisa dihilangkan
dari proses produksi. Melalui analisis lebih lanjut mengenai MCE, akan mampu
pula meningkatkan tingkat efisiensi perusahaan di dalam proses produksi, serta
akan meningkatkan kinerja perusahaan. Pengukuran MCE juga memungkinkan
adanya perbaikan aktivitas dalam perusahaan, terutama non value added activities
yang tidak menambah nilai bagi customer dan cenderung menambah biaya
produksi. Selain itu, dengan menganalisis MCE, manajemen dapat mengambil
keputusan yang relevan dalam rangka mengurangi biaya produksi.

Dalam melakukan analisis MCE, seluruh aktivitas-aktivitas dalam
perusahaan akan dianalisis secara langsung. Analisis tersebut berupa data-data
mengenai seluruh aktivitas yang terjadi dalam perusahaan, serta rincian waktu
yang dibutuhkan untuk setiap aktivitas. Semakin banyak waktu yang dibutuhkan
untuk menjalankan satu aktivitas produksi mengindikasikan semakin banyak pula
sumber daya yang digunakan, dan dengan semakin banyaknya sumber daya yang
digunakan akan mengakibatkan semakin besar juga biaya yang dikeluarkan

perusahaan. Waktu yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk menjalankan




aktivitas produksi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk menilai kinerja dan
efektivitas perusahaan tersebut.

PT Muara Kelingi Il merupakan perusahaan yang bergerak di dalam
bidang industri karet, yaitu pabrik yang mengolah karet mentah menjadi Crumb
Rubber. Indonesia memiliki peluang yang cukup besar untuk mengembangkan
industri karet. Potensi ini terutama disebabkan oleh luasnya perkebunan karet di
Indonesia yang mampu menjamin ketersediaan bahan baku produksi seperti karet
mentah. Karet alam cenderung lebih diminati oleh konsumen dibandingkan
dengan karet sintetik karena sifatnya yang ramah lingkungan dan berasal dari
bahan baku yang bersifat dapat diperbaharui (renewable resources).

Produksi karet alam dunia terus meningkat seiring dengan meningkatnya
konsumsi karet alam dunia. Produk karet berbahan baku karet alam seperti SIR,
RSS dan lateks pekat serta produk hilirnya memiliki prospek yang baik di pasaran
dunia. Diperkirakan pada tahun 2006 produksi karet alam dunia sebesar 9,192 juta
ton naik 3,3% dari 8,895 juta ton pada tahun 2005, sedangkan total konsumsi
karet dunia diperkirakan sebesar 21,51 juta ton. Konsumsi karet alam meningkat
relatif lebih cepat didukung oleh tingginya harga minyak bumi sebagai bahan
baku karet sintetik dengan laju pertumbuhan tahun 2006 diperkirakan sebesar
3,8%. Nilai penjualan ekspor tahun 2006 diproyeksikan meningkat 10%.

Dari Crumb Rubber, seperti yang dihasilkan oleh PT Muara Kelingi II,
akan dapat dihasilkan produk-produk seperti ban berjalan (conveyor belt),
peredam dermaga (dock fender), bendungan karet (rubber dam) dan lain-lain. Saat
ini harga karet di pasaran dunia cukup baik dan mempunyai pangsa pasar yang

cukup tinggi, sehingga industri karet ini merupakan peluang yang baik. Namun




persaingan yang terjadi di pasar cukup ketat, karena itu penulis tertarik untuk
mengetahui sudah efisienkah aktivitas proses produksi yang berlangsung di pabrik
tersebut dan apakah pabrik ini telah dapat mencapai biaya produksi yang cost
effective dengan melakukan analisis perhitungan Manufacturing Cycle

Effectiveness (MCE) di PT Muara Kelingi II.

1.2. Perumusan Masalah
Untuk itu, dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba mengkaji dan
membahas masalah:
1. Apakah aktivitas proses produksi pada PT Muara Kelingi II sudah mencapai
cost effectiveness?
2. Seberapa besar biaya produksi yang dapat diefisienkan melalui manajemen

aktivitas?

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah aktivitas proses
produksi pada PT Muara Kelingi II sudah efisien atau belum melalui perhitungan

Manufacturing Cycle Effectiveness(MCE).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis, menjadi perbandingan antara fakta-fakta yang diperoleh dari

hasil riset lapangan dengan teori-teori yang telah dipelajari selama kuliah.



2. Bagi masyarakat, sebagai usulan penelitian dan bahan bacaan yang diharapkan
dapat membantu menambah wawasan dan pengetahuan, untuk
mengembangkan penalaran ilmiah.

3. Bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam

melakukan perbaikan di masa yang akan datang.

1.5. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah:

1.5.1. Rancangan Penelitian
Dalam menganalisis perhitungan Manufacturing Cycle Effectiveness(MCE),
penulis menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi

atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat.

1.5.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi tempat dilakukannya penelitian dan waktu yang dibutuhkan untuk

melakukan penelitian adalah:

1.5.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor dan pabrik dari PT Muara Kelingi II yang

berada di daerah Gandus.



1.5.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian dimulai sejak pengambilan data sampai dengan selesainya hasil dari

analisis yang dilakukan. Penelitian ini membutuhkan waktu sekitar tiga bulan.

1.5.3. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian dari penelitian ini adalah:

1.5.3.1. Populasi
Populasi objek penelitiannya adalah anggaran dan realisasi dari proses

produksi yang dilakukan oleh PT Muara Kelingi II.

1.5.3.2. Sampel
Sedangkan sampel yang dijadikan sebagai unit analisis adalah anggaran dan
realisasi dari proses produksi yang dilakukan oleh PT Muara Kelingi II pada tahun

2006.

1.5.4. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan untuk penelitian ini adalah anggaran dan realisasi
dari proses produksi yang dilakukan oleh PT Muara Kelingi II pada suatu periode
tertentu, untuk kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisis
Manufacturing Cycle Effectiveness]MCE) sehingga dapat diketahui apakah

aktivitas proses produksinya telah efisien atau belum.




1.5.5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis berupa data primer.
Merupakan data yang dikumpulkan langsung dengan cara penelitian lapangan

(Field Research), yaitu dengan melihat data yang dimiliki oleh objek penelitian.

1.5.6. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) yang telah dicapai oleh PT
Muara Kelingi II di dalam proses produksinya, sedangkan data kualitatif
digunakan untuk mengetahui sudah seberapa efisien aktivitas proses produksi

tersebut.
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